
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengertian anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 

0-8 tahun. Sedangkan hakikat anak usia dini adalah individu yang 

unik di mana ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan 

dalam aspek fisik, kognitif, sosioemosional, kreativitas, bahasa dan 

komunikasi yang khusus yang sesuai dengan tahapan yang sedang 

dilalui oleh anak tersebut. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

pasal 1 ayat 14 yang menyatakan pendidikan anak usia 

dini adalah pendidikan yang diperuntukan bagi anak 

sejak lahir sampai usia 6 tahun yang di lakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut
1
. 

 

Perkembangan pada usia dini berjalan sangat cepat, bahkan 

lebih cepat dari pada usia setelahnya. Hal ini dikarenakan pada masa 

ini sel-sel neuron dalam otak manusia akan berkembang sangat 

optimal jika mendapat stimulus-stimulus dari lingkungannya. Otak 

besar manusia terdiri dari hemisfer kanan dan hemisfer kiri, kedua 

hemisfer memiliki peran yang berbeda dalam proses kognitif, 
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hemisfer kanan mengenali musik dan pola-pola visual yang 

kompleks, sedangkan hemisfer kiri mengendalikan kemampuan 

analitis, matematika dan kemampuan berbahasa. 

Kemampuan dan minat anak pada tahapan perkembangan usia 

4 sampai 6 tahun mengalami banyak perubahan yang sangat berarti, 

sehingga banyak hal yang layak untuk diberikan pada usia tersebut. 

Pada kondisi yang normal, umumnya pada anak usia dini sudah 

memiliki kematangan pada seluruh kemampuan. Banyak hal yang 

menakjubkan seolah terjadi membuat orang dewasa merasa bangga 

dan senang tetapi juga terkadang melakukan aktivitas di luar kontrol 

diri yang berakibat membahayakan dirinya dan orang lain. Anak usia 

dini senang melakukan berbagai eksplorasi terhadap segala sesuatu 

yang dilihat, didengar, maupun yang dapat dirasakannya sebagai 

wujud dari keingintahuannya yang begitu besar 

Sebagai alat komunikasi bahasa merupakan hal sangat penting 

dalam kehidupan anak. Selain itu bahasa juga alat untuk menyatakan 

pikiran dan perasaan kepada orang lain yang sekaligus juga berfungsi 

untuk memahami pikiran dan perasaan orang lain. 

Pengembangan berbahasa mempunyai 4 komponen yang 

terdiri dari pemahaman, pengembangan perbendaharaan kata, 

penyusunan kata-kata menjadi kalimat dan ucapan. Keempat 



pengembangan tersebut memiliki hubungan yang saling terkait satu 

sama lain.
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Sebuah bahasa nasional adalah suatu bahasa (varian 

bahasa) contohnya dialek, yang memiliki sejenis 

hubungan de facto-de jure dengan seseorang dan 

mungkin melalui perluasan teritori yang mereka duduki. 

Sebutan ini digunakan bermacam. Sebuah bahasa 

nasional bisa mewakili identitas nasional suatu bangsa 

atau Negara. Bahasa nasional secara alternatif bisa 

merupakan sebuah penetapan yang diberikan pada suatu 

bahasa atau lebih yang dituturkan sebagai bahasa 

pertama di teritori sebuah Negara. Dan bahasa nasional 

yang digunakan dalam Negara kita ini adalah Bahasa 

Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi 

kenegaraan, bahasa pengantar di dunia pendidikan, alat 

penghubung tingkat nasional untuk perencanaan dan 

pelaksanaan pembangunan alat pengembang 

kebudayaan.
3
 

 

Kemampuan anak usia 5-6 tahun (kelompok B) untuk lingkup 

perkembangan menerima bahasa, salah satunya diharapkan siswa 

mampu memahami cerita (kisah) yang dibacakan. Sedangkan dalam 

mengungkapkan bahasa salah satunya, yaitu siswa mampu 

menceritakan kembali kisah atau dongeng yang di dengarnya. 

Pengembanagn kemampuan bahasa anak dapat dilakukan dengan 

strategi bermain. Ada beberapa jenis permainan yang dapat 

mendukung terciptanya rangsangan pada anak untuk mengungkapkan 

bahasa nya antara lain alat peraga berupa Boneka Tangan, berupa 
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gambar, menonton film, mendengarkan suara kaset, membaca kisah-

kisah atau pun dongeng. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada semester II tahun 

pelajaran 2018-2019 di kelompok B, di RA Darul Muttaqin masih 

ada anak yang kesulitan dalam berbahasa atau mengucapkan kata 

(kalimat) apalagi saat anak di minta untuk menceritakan pengalaman 

atau kejadian di depan kelas, masih saja ada anak yang belum mampu 

menceritakan pengalaman/kejadian itu secara urut dan runtut. Anak 

akan menunggu stimulasi berupa pertanyaan dari guru. Selain itu 

anak juga masih belum mampu untuk menjawab dan menceritakan 

kembali isi kisah yang telah disampaikan guru.  

Observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat masih 

adanya anak yang bahasa nya belum optimal, ini disebabkan karena 

penggunaan dua bahasa disekolahnya misalkan bahasa jawa serang 

dan bahasa Indonesia. 

Kemampuan anak dalam menjawab ataupun menceritakan 

kembali isi kisah yang dibawakan guru, sebagian besar belum mampu 

menjabarkannya dengan benar. Anak hanya akan mengucapkan satu 

atau dua kata saja, bukan berupa kalimat. Hal itu disebabkan karena 

pada saat menceritakan kembali isi kisah, anak kekurangan bahan 

yang akan diceritakannya. Selain itu, anak sering lupa dengan kalimat 



apa yang di ucapkan guru saat berkisah. Hal ini menunjukkan bahwa 

perkembangan bahasa anak kelompok B2 di RA Darul Muttaqin 

belum berkembang secara optimal. 

Permasalahan tersebut tidak terlepas dari penggunaan metode 

yang belum sesuai untuk mengembangkan kemampuan berbahasa. 

Banyak media yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa anak melalaui berkisah misalnya dengan 

media televisi, radio, buku-buku kisah dan sebagainya. 

Dalam rangka mengembangkan kemampuan berbahasa 

melihat persoalan di atas, peneliti mencoba untuk melakukan 

penelitian tentang bagaimana mengembangkan kemampuan 

berbahasa pada Raudhatul Athfal menggunakan metode berkisah. 

Yang peneliti rumuskan dalam judul penelitian “Pengembangan 

Kemampuan Bahasa Nasional Anak Usia 5-6 tahun menggunakan 

metode Berkisah pada anak Kelompok B di RA Darul Muttaqien 

Kecamatan Bojonegara, Kabupaten Serang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut : 



1. Kemampuan berbahasa nasional anak kelompok B RA Darul 

Muttaqin dalam mengucapkan kalimat saat menjawab dan 

menceritakan kembali kisah yang didengarkannya belum optimal 

2. Bahasa yang digunakan antara Bahasa Jawa Serang dan Bahasa 

Indonesia membuat anak bingung, sehingga menyebabkan anak 

kurang lancar dalam berbahasa  

C. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, peneliti 

membatasi bagaimana penggunaan metode berkisah (bercerita) 

dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak di RA Darul 

Muttaqin Bojonegara. 

D. Rumusan Masalah 

Pengembangan kemampuan bahasa Naional menggunakan 

metode berkisah anak usia 5-6 tahun, bahasa nasional yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bahasa Indonesia 

dimensinya meliputi beberapa indikator dibawah ini yaitu: 

1. Bagaimana kemampuan bahasa Nasional anak usia 5-6 tahun di 

RA Darul Muttaqin sebelum dan sesudah adanya pembelajaran 

menggunakan metode berkisah? 

2. Bagaimanakah pembelajaran menggunakan metode berkisah di 

RA Darul Muttaqin Bojonegara ? 



 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

adalah untuk mendeskripsikan : 

1. Untuk menganalisis kemampuan bahasa nasional anak di RA 

Darul Muttaqin 

2. Untuk menganalisis pembelajaran menggunakan metode berkisah 

di RA Darul Muttaqin 

 

F. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini akan memberikan 

sumbangan khasanah pengetahuan tentang metode pembelajaran di 

PAUD. 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi semua pihak, yaitu : 

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

upaya pengembangan kemampuan bahasa anak sehingga anak 

memiliki kemampuan bahasa yang baik untuk berkomunikasi 

dengan orang tua, teman-temannya, dan lingkungan sekitar anak. 

2. Bagi Orang tua 



Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu alternatif dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini, sebagai 

bahan bacaan dan pengetahuan yang dapat diterapkan 

dikehidupan sehari-hari. 

G. Tinjauan Pustaka Terdahulu 

1. Penelitian dari saudari Nur Fachrin Isna, dengan judul 

Pengembangan Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini Melalui 

Metode Tanya Jawab Menggunakan Metode Kartu Bergambar Di 

Paud Surya Trimano Tanjung Senang Bandar Lampung. 

Menunjukkan bahwa 0% dalam kategori Belum Berkembang, 

53% dalam kategori Mulai Berkembang, 40% dalam kategori 

Berkembang Sesuai Harapan, dan 7% Berkembang Sangat Baik. 

Dalam penelitian ini memiliki persamaan yaitu samasama 

mengembangkan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun, namun 

perbedaannya yaitu terletak pada metode nya. Dalam penelitian 

terdahulu menggunakan metode tanya jawab sedangkan dalam 

penelitian yang akan saya lakukan adalah menggunakan metode 

berkisah dalam pengembangan kemampuan bahasa anak usia 5-6 

tahun
4
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2. Penelitian dari saudari Ika Yunita, dengan judul Meningkatkan 

keterampilan berbicara menggunakan metode bercerita dengan 

media boneka tangan pada anak kelompok A1 di Tk kartika, 

Depok. Menunjukkan bahwa adanya perkembangan bahasa anak, 

Hal ini di tunjukkan dari adanya peningkatan dari 48% meningkat 

pada siklus pertama 72,4% pada diklus ke II 83,8% dalam 

penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan, persamaannya 

yaitu sama-sama mengembangkan kemampuan bahasa anak 

hanya perbedaannya di metode nya saja, penelitian terdahulu 

menggunakan metode bercerita dengan media boneka tangan, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan 

metode berkisah
5
 

3. Penelitian dari saudari Amalia Rizky Nulyawati, dengan judul 

Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Melalui Metode 

Bercerita dengan Gambar Seri pada anak Kelompok B Tk 

Aisyiyah III Semanggi Sampangan Pasar Kliwon Surakarta. 

Menunjukkan bahwa adanya perkembangan bahasa anak, yaitu 

pada tahap pra siklus 30%, pada siklus I 60% dan pada siklus II 

85%. Dalam penelitian ini memiki persamaan yaitu sama-sama 
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mengembangkan kemampuan bahasa anak melalui bercerita 

namun perbedaannya di media, karena dalam penelitian terdahulu 

menggunakan gambar seri. Sedangkan yang akan peneliti 

lakukakn adalah menggunakan metode berkisah.
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4. Penelitian dari saudari Ayu Utami, dengan judul Upaya Guru 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Usia Dini 

Melalui Metode Bercerita Bergambar di RA Islam Pancasila 

Juwiran Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten. Menunjukkan 

bahwa adanya perkembangan kemampuan berbahasa anak yaitu 

kondisi awal 30% dari 20 anak, siklus I 55% dari 20 anak, siklus 

II 80% dari 20 anak. Dalam penelitian yang akan saya lakukan 

memiliki persamaan yaitu sama-sama mengembangkan 

kemampuan bahasa anak, perbedaannya terletak pada 

penggunaan media gambar yang digunakan pada penelitian 

terdahulu sedangkan penelitian ini hanya menggunakan metode 

berkisah
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5. Penelitian dari saudari Windiantari Saputri, dengan judul 

Peningkatan kemampuan berbicara melalui media gambar pada 
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anak kelompok A di TK Bener Yogyakarta, hasil penelitian 

menunjukkan Dengan penggunaan media gambar dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara anak , anak yang awalnya 

sulit untuk aktif berbicara sekarang lebih aktif berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran, dalam penelitian yang akan 

dilakukan memiliki persamaan yaitu samasama mengembangkan 

kemampuan bahasa anak perbedaanya pada media dalam 

penelitian sebelumnya menggunakan media gambar, sedangkan 

dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan metode 

berkisah
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6. Hasil penelitain saudari Ariyani, dengan judul Pengembangan 

Kemampuan Berbahasa Melalui Metode Bercerita dengan 

Sandiwara Boneka Pada Anak Kelompok A TK Aisyiyah 

Kismoyoso Ngemplak Boyolali, hasil mpenelitian menunjukkan 

Secara teotitik hipotesis penggunaan metode bercerita dengan 

sandiwara boneka dapat mengembangkan kemampuan berbahasa 

pada anak. Memiliki persamaan yaitu mengembangkan 

kemampuan berbahasa anak hanya berbeda pada metode bercerita 
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menggunakan sandiwara boneka tangan.
9
 Penelitian yang akan 

dilakukan adalah pengembangan kemampuan bahasa anak 

menggunakan metode berkisah. 

H. Kerangka Pemikiran 

Salah satu bidang pengembangan dalam pertumbuhan 

keterampilan dasar di Taman Kanak-Kanak adalah perkembangan 

bahasa. Bahasa dapat berkembang sesuai dengan tingkatan usia yang 

dimiliki seseorang, semakin bertambah umur seseorang semakin baik 

bahasa yang dimiliki. Perkembangan bahasa anak sangat penting 

untuk distimulus sejak dini, pembelajaran bahasa untuk anak usia dini 

diarahkan pada kemampuan berkomunikasi baik secara lisan maupun 

tulisan. 

Perkembangan bahasa anak dilihat dari tahapan anak mulai 

berbicara dengan kosa kata yang sedikit-demi sedikit. Maka dari itu 

untuk menstimulus agar anak cepat dalam berbahasa, orang tua atau 

pendidik bisa melakukan hal tersebut melalui berkisah/bercerita. 

Sehingga anak akan lebih tertarik dan juga cepat dalam menerima 

kosa kata yang baru. Berkisah merupakan salah satu metode 
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pengembangan kosa kata anak yang tepat untuk di terapkan oleh guru 

ataupun orang tua. 

Sehubungan dengan itu, untuk Mengembangkan kemampuan 

berbahasa anak maka seorang guru bisa memberikan metode 

pembelajaran yang menarik seperti Berkisah, karena anak senang saat 

ia mendengarkan cerita atau kisah-kisah. Metode berkisah merupakan 

salah satu metode pembelajaran yang sangat di anjurkan karena 

dengan berkisah anak usia dini mengetahui sejarah sejarah pada 

zaman dahulu.  

Melihat kegunaan dan keunggulan metode berkisah dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa anak kelompok B, maka 

dapat disimpulkan bahwa berkisah sangat besar pengaruhnya dalam 

pengembangan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun di RA Darul 

Muttaqien. 

I. Sistematika Pembahasan 

 

Dalam penyusunan skripsi untuk memudahkan pemahaman, 

penulis menyusun sistematika pembahasan ke dalam 5 (lima) bab dan 

sub bab sebagai berikut : 

 Bab Kesatu Pendahuluan Meliputi : Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 



Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka Terdahulu, 

Kerangka Pemikiran, Sistematika Pembahasan 

 Bab Kedua Landasan Teoretis Meliputi : Pengertian 

Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, Pengertian Kemampuan 

Bahasa Nasional Anak Usia Dini, Tahap Perkembangan Bahasa Anak 

Usia Dini, Bahasa Dalam Presfektif Islam, Aspek-aspek 

Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini, Pengertian 

Metode Berkisah, Kelebihan dan Kekurangan Metode Berkisah,  

Bab Ketiga Metodelogi Penelitian terdiri dari : Jenis 

Penelitian, Waktu Dan Tempat Penelitian, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data 

Bab Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari : 

Deskripsi Umum Lokasi Penelitian, Analisis Hasil Penelitian 

Bab Kelima terdiri dari : Simpulan dan Saran-saran 

 

 


